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METODE PENELITIAN

A. Metode dan Desain Penelitian
Metode yang digunakan pada penelitian ini adalatodesquasi eksperimen

(eksperimen semu). Menurut Kurniawan (2005:29)\zah

Eksperimen semu qasi eksperimen) adalah jenis komparasi yang
membandingkan pengaruh pemberian suatu perlaktraatnfent) pada suatu
objek (kelompok eksperimen) serta melihat besagg@erm perlakuannya, namun
dalam proses penelitiannya tidak dapat dilakukanggeakan siswar&ndom)
dalam rangka penempatan kedalam kelompok ekspedarekontrol.

Pada penelitian ini terdapat dua kelompok kelatuykelas eksperimen dan
kelas kontrol. Kelas eksperimen merupakan kelompakg pembelajarannya
menggunakan model pembelajaran M-APOS. Kelas kbmterupakan kelompok
yang pembelajarannya menggunakan model eksposialam penelitian ini
menggunakan desain penelitiadonequivalent Control Group Design. Untuk
mengukur perbedaan yang timbul karena pengarulkuenh yang diberikan terhadap

kedua kelompok tersebut, dipilih desain peneliabagai berikut :

Keterangan:
O; : pretest pada kelompok eksperimen

O, : postest pada kelompok eksperimen
O3 : pretest pada kelompok kontrol

O, : postest pada kelompok kontrol

X : pembelajaran dengan model M-APOS
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B. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh sigeias X bidang keahlian
Teknik Gambar Bangunan di SMKN 2 Garut, dengan @m@2 siswa. Sampel dalam
penelitian ini adalah sampel populaslenurut Arikunto (Kurniawan, 2005:30)
"sampel populasi yaitu semua populasi menjadi sarkpeena jumlah populasi

kurang dari 100".

C. Pengembangan Bahan Ajar
Bahan ajar yang akan digunakan pada penelitiagisnsun dan dikembangkan
oleh peneliti dengan mengacu kepada:
a. Kesesuaian dengan kurikulum yang akan dipakai sel@mpat penelitian.
b. Kesesuaian dengan metode pembelajaran yang akama#t@n pada
penelitian yaitu pembelajaran dengan model M-APOS.
c. Tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini yaitaningkatkan hasil belajar
siswa.

Dengan berpedoman pada ketiga hal tersebut, tedgaiisRencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), LKT dan LKD. Perangkat terseblanjutnya akan digunakan
sebagai media pembelajaran selama penelitian lgstag.

1. Lembar KerjaTugas (LKT)
Lembar Kerja Tugas digunakan sebagai media penabbetajpada kelas
eksperimen yang menerapkan model pembelajaran MSAPKT berfungsi untuk

memandu siswa mempelajari materi yang akan dipejagala pertemuan di kelas.
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Pada LKT disusun instruksi yang memandu siswa untekpelajari konsep yang
akan disajikan pada pertemuan di kelas.
2. Lembar Kerja Diskus (LKD)

Lembar Kerja Diskusi digunakan oleh siswa padaskelesperimen yang
sebelumnya telah membentuk kelompok diskusi. LKgudakan sebagai panduan
pada waktu melakukan kegiatan pada fase diskukeldis. LKD berisi konsep

lanjutan atau soal-soal yang mendukung konsep siswa

D. Instrumen Evaluas
Instrumen evaluasi yang digunakan dalam penelitigierdiri dari tes dan non-
tes.
1. Instrumen tes
Instrumen tes dilakukan untuk melihat peningkatasilhbelajar siswa,
sebelum dan sesudah dilaksanakan penelitian. Tagikdan pada awal dan akhir
penelitian. Tes yang disusun adalah tes yang berbguilihan ganda. Alasan
dipilihnya tes pilihan ganda adalah karena tebansifat objektif, sehingga dapat
dihindari campur tangan unsur-unsur subjektif, kdaki segi siswa maupun dari
segi guru yang memeriksa.
Sebelum digunakan dalam penelitian, terlebih dahadal tes tersebut
dikonsultasikan kepada dosen pembimbing. Selarpusowl tes diujicobakan pada
siswa di luar sampel penelitian yaitu siswa keldsT¥knik Bangunan SMK

Negeri 2 Garut sebanyak 32 soal. Setelah uji cobhtes dilaksanakan, kemudian
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dilakukan analisis mengenai validitas butir sogliabilitas tes, daya pembeda, dan
indeks kesukaran butir soal tersebut. Selengkapngéisis uji coba instrumen tes
dipaparkan sebagai berikut:

a. Validitastes

Suatu instrumen dikatakan valid apabila instrumemsebut dapat
digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya di{8ugiyono,2008:173).
Untuk mengetahui tingkat validitas suatu instrunf@@am hal ini validitas isi),
dapat digunakan koefisien korelasi.

Perhitungan validitas dengan menggunakaates for windows, dengan
jumlah subjek 23 orang dan jumlah soal 32 butirri Dwasil perhitungan
diperoleh 21 butir soal yang valid, kemudian dildkan dengan literasi kedua
didapat 20 butir soal yang valid. Data hasil pergan validitas selengkapnya
dapat dilihat pada lampiran C.

b. Réliabilitastes

Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang igunakan beberapa
kali untuk mengukur objek yang sama, akan mendtasidata yang sama
(Sugiyono, 2008:173). Reliabilitas ini ditentukaaridnilai koefisien reliabilitas.
Selanjutnya perhitungan koefisien reliabilitas ngungakanAnates for windows.

Selanjutnya koefisien reliabilitas yang diperolehntérprestasikan ke
dalam Kklasifikasi koefisien reliabilitas menurut iBard (Ekawati, 2010:34),

yaitu:



Tabel 3.1

Kriteria koefisien reliabilitas

Koefisien Validitas

Interpretas

0,80 < Iy < 1,00

Reliabilitas sangat tinggi

0,60 < Ty < 0,80

Reliabilitas tinggi

0,40 < Tyy < 0,60

Reliabilitas sedang

0,20 < Ty, < 0,40

Reliabilitas rendah

Iy < 0,20

Reliabilitas sangat rendah

Hasil perhitungan menggunakafinates for Windows, diperoleh nilai
koefisien reliabilitas sebesar 0,8 setelah litek@slua yang berjumlah 20 butir
soal menjadi 0,9. Berdasarkan tabel 3.1 di atapatdaisimpulkan bahwa
reliabilitas instrumen yang digunakan termasuk diartiereliabilitas sangat tinggi.
Data hasil perhitungan reliabilitas selengkapnyaatldilihat pada lampiran C.

c. Dayapembeda

Daya pembeda berkaitan dengan mamputidaknya instrurgang
digunakan membedakan siswa yang berkemampuan tdeggirendah. Untuk
mengetahui daya pembeda tiap butir soal digunékates for Windows.

Koefisien daya pembeda yang diperoleh dari perbaan
diinterpretasikan dengan menggunakan kriteria seldagyikut : Suherman dan

Sukjaya (Ekawati, 2010:35)
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Tabel 3.2

Klasifikasi interpretasi daya pembeda soal

Daya pembeda Interpretas
DP <0 Sangat jelek
0,00 < DP < 0,20 Jelek
0,20 < DP< 0,40 Cukup
0,40 < DP <0,70 Baik
0,70<DP<1 Sangat baik

Hasil perhitungan daya pembeda soal menggunékates for Windows,
diperoleh satu butir soal memiliki daya pembedayaajelek, sembilan butir soal
memiliki daya pembeda yang jelek, enam butir soemitki daya pembeda
yang cukup, sembilan butir soal memiliki daya pedabkaik, dan lima butir soal
memiliki daya pembeda yang sangat baik. Data IpgsHitungan daya pembeda
soal selengkapnya dapat dilihat pada lampiran C.

d. IndeksKesukaran

Indek kesukaran digunakan untuk mengetahui tingkatikaran dari tiap
butir soal. Perhitungan indeks kesukaran menggumakmtes for \Windows.
Selanjutnya indeks kesukaran yang diperoleh dahifpegan, diinterprestasikan

dengan menggunakan kriteria berikut: Suherman déjaga (Ekawati, 2010:36)
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Tabel 3.3
Klasifikasi indeks kesukaran
Indeks Kesukaran Interpretas
IK=0 Terlalu sukar
0,00 < IK< 0,30 Sukar
0,30 <K< 0,70 Sedang
0,70 < 1K< 1,00 Mudah
IK <1,00 Terlalu mudah

Hasil perhitungan indeks kesukaran menggunakaates for \Windows,
diperoleh satu butir soal yang terlalu mudah, dutér Boal yang mudah, 18 butir
soal yang sedang, enam butir soal yang sukar, iolenHdutir soal terlalu sukar.
Data hasil perhitungan indeks kesukaran selengkapigpat dilihat pada

lampiran C.

2. Instrumen Non Tes
Instrumen nontes terdiri dari angket, lembar obssrdan lembar refleksi.

a. Angket

Angket siswa dibuat dengan skala sikdge(t) yang mempunyai gradasi
dari sangat positif sampai sangat negatif. Anghietligunakan untuk mengukur
sikap siswa terhadap model pembelajaran yang seddéaksanakan Angket
digunakan untuk mengetahui sikap siswa terhada pelajaran Statika dan
Tegangan serta pembelajaran yang dilakukan. Anbkgsi pernyataan yang

menunjukkan sikap dan minat siswa selama prosebglajaran. Angket siswa
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yang dibuat ini menghendaki siswa untuk menyatakapnya dalam bentuk:
SS (sangat setuju), S (setuju), TS (tidak set@tgy STS (sangat tidak setuju).
Angket ini hanya diberikan kepada siswa kelas eksgm di akhir
pembelajaran.
b. Lembar Observas

Lembar observasi berupa daftar isian yang diigi olaserver dalam hal ini
guru mata pelajaran Statika dan Tegangan selamagbajeran berlangsung di
kelas sehingga diketahui gambaran umum dari pefpabaa yang terjadi.
Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini dajan untuk mengukur
apakah pembelajaran tersebut sesuai dengan kaidalel fM-APOS. Data
observasi digunakan untuk menginventarisasi datartg respon siswa terhadap
pembelajaran, keaktifan siswa, serta interaksi y@ngdi antara siswa dengan
guru maupun siswa dengan siswa lainnya, sehingighahgang tidak teramati
oleh peneliti dapat dikemukakan.
C. Lembar Refleksi

Lembar refleksi berupa uraian isian yang diisi olghru setelah
pembelajaran dilakukan di kelas sehingga diketajmbaran umum dari
pembelajaran yang terjadi. Lembar refleksi yangkdikan dalam penelitian ini
digunakan untuk menemukan hal-hal yang unik selapnogses pembelajaran
yang telah dilakukan, kelemahan dan kelebihan sel@embelajaran dapat

diketahui melalui format uraian refleksi. Selairu itembar refleksi yang
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digunakan untuk mendukung data yang digunakan untekgetahui respon

siswa terhadap proses pembelajaran seperti hamjzar observasi.

E. Prosedur Penelitian

1. Tahap persiapan
a. Mengidentifikasi masalah yang akan diteliti.
b. Merencanakan bahan ajar dan instrumen evaluasi.
c. Membuat bahan ajar dan instrumen evaluasi.

2. Tahap pelaksanaan
a. Pelaksanaan tes awal étes)
b. Implementasi metode pembelajaran M-APOS dan |lemmibservasi
c. Pengisian angket dan lembar refleksi
d. Pelaksanaan tes akhpoétes)

3. Pengolahan data berdasarkan prosedur yang teddih.di

4. Merumuskan kesimpulan.

F. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan setiap kegiatan siswasitiaasi yang berkaitan
dengan penelitian menggunakan instrumen berupdateangket. Tes yang diberikan
berupa pretes di awal penelitian dan postes dr g@dmielitian. Tes diberikan sebelum
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajddeAPOS (kelas

eksperimen)dan pembelajaran ekspositori (kelas kontrol), kamudhasil tersebut
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dikumpulkan dan diberi nilai. Sedangkan angket rikae kepada siswa kelas

eksperimen untuk melihat respon siswa terhadap hpedebelajaran M-APOS.

G. TeknisAnalisisData
Data yang diperoleh dari hasil penelitian yangkdikan adalah berupa data
kuantitatif dan data kualitatif. Adapun prosedualis dari tiap data sebagai berikut:
1. AnalissData Kuantitatif
Analisis dan pengolahan data kuantitatif dilakuklEmgan menggunakan
uji statistik terhadap hasil data pretes, postas,geningkatan kemampuan siswa
(gain ternormalisagi dari kelompok eksperimen dan kelompok kontrol etsét
data diperoleh, maka langkah selanjutnya adalahgamaiisis dan mengolah
data. Data tersebut dapat dihitung dengan bardofamare SPSS versi 15.for
Windows. Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:
a. Menguji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakata d&dua kelompok
sampel berdistribusi normal atau tidak. Apabilailh@sngujian menunjukkan
bahwa sebaran data berdistribusi normal maka pemgdilanjutkan dengan uiji
homogenitas. Uji normalitas dilakukan dengan menggan ujiShapiro-Wilk
karena jumlah data lebih dari 30. Sedangkan jilsal lpgngujian menunjukkan
bahwa sebaran dari salah satu atau semua datebgdaiktribusi normal, maka
untuk menguji kesamaan dua rata-rata digunakan akaidstatistika

nonparametrik, yaitu dengan menggunakanMagnn-Whitney. Uji normalitas



28

ini dilakukan terhadap skor pretes, postéan gain ternormalisasi dari dua
kelompok siswa (eksperimen dan kontrol).
b. Menguji Homogenitas Varians
Uji homogenitas varians digunakan untuk mengetafsumsi yang
dipakai dalam pengujian kesamaan dua rata-ratgp@mtten dari skor pretes,
postes, dangain ternormalisasi antara kedua kelompok (eksperimen da
kontrol). Uji homogenitas dilakukan dengan lugvene. Jika sebaran data tidak
normal, uji homogenitas ini tidak dipakai untuk kgisamaan dua rata-rata.
c. Uji Kesamaan Rata-rata
Uji kesamaan rata-rata dilakukan untuk mengetamakah antara
kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol tertdageerbedaan
kemampuan atau tidak pada pokok-pokok yang menjakiis penelitian
setelah perlakuan diberikan. Uji kesamaan rata-ddékukan jika data yang
dianalisis Dberdistribusi normal dan homogen. Jikaadyang dianalisis
berdistribusi normal tetapi tidak homogen dan jiaa yang dianalisis tidak
berdistribusi normal dan tidak homogen, maka digana uji statistik
nonparametrik yaitiviann Whitney.
d. Analisis Data Gain Ternor malisasi
Pengolahan datgain dalam hasil proses pembelajaran tidaklah mudah.
Mana yang sebenarnya dikatakgain tinggi dan mana yang dikatakaain
rendah, kurang dapat dijelaskan melghin Absolut (selisih antara skor postes

dengan pretes). Meltzer (Ekawati, 2010:42) mengewgken sebuah alternatif
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untuk menjelaskamain yang disebuthormalized gain (gain ternormalisasi)
yang diformulasikan dalam bentuk seperti di bawsh i

Skor Postes — Skor Pretes
Skor Ideal — Skor Pretes

Gain =

Setelah data gain ternormalisasi diperoleh, makgki@h selanjutnya
adalah menganalisis dan mengolah da@ain ternormalisasi tersebut
diinterpretasikan dengan menggunakan kriteria ydimggkapkan oleh Hake

(Ekawati, 2010:43) yang terdapat pada tabel 3.kider

Tabel 3.4
Gain Ternormalisasi
Gain Ternormalisai Kriteria
g>0,7 Tinggi
0,3<9g<0,7 Sedang
g<0,3 Rendah

2. Analisis Data Kualitatif

Angket diberikan dengan tujuan untuk mengetahypaes siswa terhadap
mata pelajaran Statika dan Tegangan dengan mewerap&del pembelajaran
M-APOS. Untuk mengolah data yang diperoleh darikahgdilakukan dengan
menggunakan frekuensi dan persentase. Setiap janwsabaa diberikan bobot
sesuai dengan jawabannya. Pembobotan yang dipgdagai berikut:
a. Untuk pernyataan positif

SS (Sangat Setuju) diberi skor 5

S (Setuju) diberi skor 4
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TS (Tidak Setuju) diberi skor 2
STS (Sangat Tidak Setuju)  diberi skor 1

b. Untuk pernyataan negatif

SS (Sangat Setuju) diberi skor 1
S (Setuju) diberi skor 2
TS (Tidak Setuju) diberi skor 4

STS (Sangat Tidak Setuju)  diberi skor 5

Setelah setiap pernyataan diberi skor, setiap s@ltung skor totalnya.
Apabila skor totalnya lebih dari tiga, maka sisveasébut memiliki respons
positif terhadap model pembelajaran M-APOS. ApabKar total siswa kurang
dari tiga, maka siswa tersebut memiliki respons atiegterhadap model
pembelajaran M-APOS. Apabila skor total siswa saergan tiga, maka siswa
tersebut bersifat netral terhadap model pembelajdybAPOS yang telah
dilakukan.

Untuk melihat persentase respon siswa terhadap gqlejatan yang

dilakukan, digunakan rumus sebagai berikut:

Keterangan :

P = Persentase jawaban
f = Frekuensi jawaban
n = Banyaknya responden
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Dengan menggunakan kriteria Kuntjaraningrat (Ekgw210:45) besar

hasil perhitungan dapat ditafsirkan sebagai berikut

0% = Tak seorang pun

1% - 25% = Sebagian kecil

26% - 49% = Hampir setengahnya
50% = Setengahnya

51% - 75% = Sebagian besar
76% - 99% = Pada umumnya
100% = Seluruhnya

H. Kegiatan Pembelajaran

1. Pembelajaran dengan Model M-APOS

Implementasi pembelajaran berdasarkan M-APOS adahhgai berikut;
siswa diarahkan untuk membaca dan mengerjakan d@besoal berkaitan
dengan materi yang akan disampaikan pada pertesalanjutnya dalam bentuk
LKT, aktivitas ini dilaksanakan secara individu. jJan pemberian tugas
pendahuluan ini adalah untuk mempersiapkan siswdmdamengikuti
pembelajaran.

Pada pertemuan di kelas, sebelum membagikan LKDBy guengecek
apakah siswa mengerjakan LKT yang diberikan persamsebelumnya atau
tidak, kemudian membahas LKT tersebut dan memhbatukonsep yang masih

salah. Selanjutnya guru membagikan LKD untuk digéskan dalam kelompok.
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Siswa dikelompokan masing-masing terdiri dari ggapat atau lima orang.
Siswa mengerjakan LKD yang berisi suatu konsep yhikeyjakan dalam jangka
waktu tertentu. Setelah siswa selesai mengerjakdh kiswa diberi kesempatan
untuk menyajikan hasil pekerjaannya. Pada kegiaiagitunjuk beberapa siswa
yang mewakili kelompoknya. Bagi siswa yang menjaas hal ini merupakan
kesempatan untuk menggali, mengkomunikasikan dargujiepengetahuan atau
pemahaman yang telah diperolehnya. Kegiatan inipismungkinkan siswa
tersebut memperoleh pengetahuan secara tidak laggdari aktivitas saat
berargumentasi dengan temannya yang mendapat tkesuluntuk lebih
memantapkan konsep guru memberikan latihan soadeepiswa. Latihan soal
ini dikerjakan secara individu.

Peran guru pada pembelajaran dengan M-APOS adebstyai fasilitator
yang membantu mengarahkan pembelajaran supayaadipgmahaman suatu
konsep yang benar. Selain itu, guru membantu Sigaderjadi kebuntuan pada
diskusi dengan memberikan pertanyaan-pertanyaam yaandorong siswa
menemukan solusi yang diharapkan.

2. Pembelajaran dengan M odd Ekspositori

Pada kelas kontrol yaitu pada kelas ekspositoplementasi pembelajaran
dilaksanakan tanpa aktivitas pendahuluan. Aktivitagang membedakan antara
pembelajaran M-APOS dengan pembelajaran eksposRooses pembelajaran
dilaksanakan dengan rangkaian kegiatan sebagadiubepertama-tama guru

menyampaikan materi dengan metode ceramah, sdtalajuru memberikan
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beberapa soal yang berkaitan dengan materi yanjarkfa, guru memberikan
kesempatan kepada beberapa siswa untuk memprésemntga di depan kelas.
Pada aktivitas ini terjadi interaksi antara sisvemghn guru atau antara siswa

dengan siswa.



